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INTISARI

Fadhilah, N. 2014. Hubungan Kebiasaan Makan Pagi dengan Nilai Hematokrit
pada Mahasiswi Universitas Setia Budi Surakarta. Program Studi D-1V Analis
Kesehatan, Fakultas IImu Kesehatan Universitas Setia Budi.

Makan pagi termasuk dalam 13 Pedoman Umum Gizi Seimbang yaitu
makanan yang dimakan pada pagi hari sebelum beraktivitas yang terdiri dari
makanan pokok dan lauk pauk atau makanan kudapan. Makan pagi adalah jadwal
makan yang paling penting, karena makan pagi merupakan sumber makan
pertama disetiap harinya. Timbulnya anemia dapat disebabkan oleh asupan pola
makan yang salah, tidak teratur dan seimbang dengan kecukupan sumber gizi
yang dibutuhkan tubuh terutama kurangnya sumber makanan yang mengandung
zat besi dan asam folat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
kebiasaan makan pagi dengan nilai hematokrit pada mahasiswi Universitas Setia
Budi Surakarta

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observational dengan
pendekatan cross sectional. Data dalam penelitian ini diolah dengan
menggunakan komputer. Data diolah dengan Uji Chi Square 2x2.

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 41 sampel darah pada mahasiswi
Universitas Setia Budi Surakarta yang diperiksa menggunakan metode hematokrit
mikro, dilakukan uji Chi-Square didapatkan hasil 0,000 (p) < 0,05 Ho ditolak
dan H: diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
kebiasaan makan pagi dengan nilai hematokrit pada mahasiswi Universitas Setia
Budi Surakarta dan dapat dikatakan kebiasaan makan pagi yang tidak baik
merupakan faktor resiko untuk terjadinya penurunan nilai hematokrit, yakni
mahasiswi yang memiliki kebiasaan makan pagi yang tidak baik mempunyai
resiko penurunan nilai hematokrit 24 kali lebih besar dibandingkan mahasiswi
yang memiliki kebiasaan makan pagi yang baik.

Kata Kunci : Kebiasaan Makan Pagi, Anemia, Nilai Hematokrit.

XVi



ABSTRACT

Fadhilah, 2014 N. Breakfast Habits relationship with hematocrit value on student
Setia Budi University of Surakarta. D-IV Studies Program Analyst Health,
Faculty of Health Sciences University of Setia Budi.

Breakfast is included in the 13 General Guidelines for Balanced Nutrition
is the food eaten in the morning before the move that consists of staple food and
side dishes or snack foods. Breakfast is the most important meal schedule,
because breakfast is the first meal of the source of every day. Anemia can be
caused by wrong diet intake, irregular and by adequacy of sources of nutrients the
body needs, especially the lack of food sources containing iron and folic acid. The
purpose of this study was to determine the relationship of breakfast habits with
hematocrit values at Setia Budi Surakarta University student.

This research was analytic observational with cross sectional approach.
The data in this study were processed using a computer. The data were processed
with 2x2 Chi Square test.

Results of a study of 41 blood samples in Setia Budi Surakarta University
student who examined using micro hematocrit method. Proceed with the Chi-
Square test showed 0.000 (p) <0.05 Ho rejected and H1 is accepted so it can be
concluded that there is a relationship between breakfast habits with hematocrit
values at Setia Budi University of Surakarta student and Breakfast habits can be
said that was not good is a risk factor for the decrease in hematocrit value, a
student who has a habit of eating not good breakfast have a risk of decline in
hematocrit value 24 times greater than the student who has the habit of eating a
good breakfast.

Keyword : Breakfast Habits Morning, Anemia, Hematocrit Value

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global di negara berkembang
maupun negara maju dengan konsekuensi yang besar bagi kesehatan serta pembangunan
nasional ekonomi. Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 25-40% remaja
putri di Asia Tenggara menderita anemia tingkat ringan sampai berat. Di Indonesia,
berdasarkan Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 1995 prevalensi anemia
remaja putri adalah 57,1% sedangkan tahun 2001 sebesar 30%. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ayu Anggraeni (2007) terhadap beberapa remaja putri di wilayah Daerah
Khusus Ibukota (DKI) Jakarta juga menunjukkan prevalensi anemia remaja putri cukup
tinggi yaitu sebesar 44,6% yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya asupan zat

besi dari makanan yang dikonsumsi (Hapzah, 2012).

Masa remaja usia 10-19 tahun merupakan periode dari pertumbuhan dan proses
kematangan manusia dan pada masa ini terjadi perubahan yang sangat unik dan
berkelanjutan. Pada masa remaja biasanya terjadi keterlambatan tumbuh kembang tubuh,
tetapi tidak berarti faktor gizi pada usia ini tidak diperhatikan lagi. Sifat energik pada usia
remaja menyebabkan aktivitas fisik meningkat sehingga kebutuhan energi juga meningkat
(Moehji, 2003). Remaja akan tumbuh sehat jika mengkonsumsi makanan yang cukup gizi
dan teratur sehingga dapat memperoleh prestasi yang tinggi, kebugaran yang baik untuk
melakukan semua aktivitas, dan sumber daya manusia yang berkualitas (Direktorat Gizi

Masyarakat, 2000).



Penyebab utama anemia disebabkan karena konsumsi zat besi yang tidak cukup dan
absorbsi zat besi yang rendah dari kebiasaan makanan yang sebagian besar terdiri dari
nasi, dan menu yang kurang beraneka ragam (Ikhmawati, 2013). Kebiasaan makan pagi
termasuk dalam salah satu dari 13 pesan dasar gizi seimbang. Makan pagi merupakan
suatu kebiasaan anak sekolah yang dapat meningkatkan konsentrasi belajar. Kebiasaan
makan pagi dalam penelitian ini ialah kebiasaan anak untuk makan/sarapan pagi berupa

makanan pokok sebelum berangkat ke sekolah (Tandirerung, 2013).

Selain itu, Emirfan (2011) mengatakan bahwa makan pagi adalah jadwal makan
yang paling penting, karena makan pagi yang masuk dalam tubuh kita merupakan sumber
makan pertama disetiap harinya. Sebuah pepatah bahasa Inggris mengatakan, “Breakfast
eaters are champions healt’ ”, yaitu bahwa orang yang terbiasa makan pagi cenderung
mendapatkan lebih banyak vitamin dan mineral, serta sedikit lemak dan kolesterol, serta

menjadikan kita sehat (Widiastuti, 2013).

Timbulnya anemia dapat disebabkan oleh asupan pola makan yang salah,
tidak teratur dan tidak seimbang dengan kecukupan sumber gizi yang dibutuhkan
tubuh diantaranya adalah asupan energi, asupan protein, asupan karbohidrat,
asupan lemak, vitamin C dan yang terutama kurangnya sumber makanan yang
mengandung zat besi dan asam folat. Fungsi zat besi antara lain adalah untuk
mengangkut oksigen dari paru-paru ke jaringan tubuh dan mengangkut elektron di
dalam proses pembentukan energi yang terjadi di dalam sel. Bila terjadi
kekurangan zat besi pada tubuh, maka akan mengalami penurunan produksi sel
darah merah dan hemoglobin (Fitriani, 2014).

Anemia ditandai oleh rendahnya konsentrasi hemoglobin atau nilai ambang batas

hematokrit yang disebabkan oleh rendahnya produksi sel-sel darah merah dan



hemoglobin, meningkatnya kerusakan eritrosit (hemolisis), atau kehilangan darah yang
berlebihan (Tandirerung, 2013). Anemia biasanya ditunjukkan dengan kadar hemoglobin,

penelitian ini ingin melihat dari pemeriksaan lain yaitu nilai hematokrit.

Atas dasar latar belakang tersebut, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul
“ Hubungan Kebiasaan Makan Pagi dengan Nilai Hematokrit pada Mahasiswi Universitas

Setia Budi Surakarta”.

1.2 Rumusan Masalah
Adakah hubungan kebiasaan makan pagi dengan nilai hematokrit pada

mahasiswi Universitas Setia Budi Surakarta?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan kebiasaan makan pagi dengan nilai hematokrit

pada mahasiswi Universitas Setia Budi Surakarta.

1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
membuat Tugas Akhir di bidang Hematologi.
b. Manfaat bagi Akademi
Diharapkan dapat menambah kepustakaan Khususnya bidang

Hematologi di Universitas Setia Budi.



c. Manfaat bagi Masyarakat
Diharapkan memberikan informasi mengenai pentingnya kebiasaan

makan pagi dalam mencegah terjadi anemia pada remaja.



